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PRAKATA

Dengan mengucap puji syukur kehadirat Tuhan Yang
Maha Esa, kami telah menyelesalkan garapa tari yang
kami beri judul " PIYANGKUH TEMAH LULUH " untuk di sa-
Jikan kedalam ujian Resital Tari Tingkat Sarjana Muda
Akademi Seni Tari Indonesia di Yogyakarta.

Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada ibu
Tebok Indratinah SST sebagai konsultan utama; Bp. Ben
Suharto SST, dan Bp. Mardjio SST sebagai konsultan pem-
bantu yang telah banyak memberi bimbingan kepada kami.
Tidak lupa pula kepada Sdr, Suwito sebagal penata gending
untuk iringan tari kami, penari; penabuh dan semua handai
taulan yang tidak dapat kami sebutkan di sini satu persa-
tu yang mana telah banyak memberi dorongan kepada kami
hingga terlaksananya garapan tersebut. Semoga semua kebai-
kannya mendapatkan balasan dari Tuhan Yang Maha Esa,

Kepada Bapak; ibu dan semua keluarga kami, doa dan
restunya sangat kami harapkan, agar dalam menempuh ujian
ini bisa succes.

Penyaji

DJOKO TUTUKO
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PENGANTAR

Resital Tari Akademi Seni Tari Indonesia di Yogyakarta
'merupakan salah satu program study bagi mahasiswa yang akan
menyelesaikan study tingkat Sarjana Muda.

Di sini kami menyajikan sebuah garapan tari yang ber -
Judul " PIYANGKUH TEMAH LULUH " yang berbentukSendratari,
Cerita tersebut kami ambil dari buku seri "MAHABARATAY ka -
rangan Heroesoekarta, dalam cerita " NARASOMA",

Bentuk tarinya, kami ambil dari bentuk tari Jawa Surakarta
yang sesual dengan jurusan yang kami tempuh., Dalam garapan
ini, kami memakai properti kipas untuk tari putri yang tadi-
nya kami pakai sebagai kostum yang dapat diolah untuk gerak
tari, kemudian berkembang menjadi properti tari,

Cerita "PIYANGKUH TEMAH LULUH" ini dibagl menjadi 3 adegan :

1. Introduksi : di mana Narasoma menolak maksud ayahnya
untuk dikawinkan dengan seorang putri,

2o Adegan I : Perjalanan Narasoma ketika meninggalkan
istana, kemudian bertemu dengan Bhagawan
Bhagaspatil, yang mempunyai maksud urtuk
mengambil menantu Narasoma.

3. Adegan II : Resahnya Narasoma mempunyai mertua se -
orang raksasa, hingga matinya sang Bha-
gawan Bhagaspati.

Akhirnya, kami mengucapkan selamat menonton, semoga sa-

Jian ini berkenan di hati Dewan Penguji dan Penonton,
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" PIYANGKUH TEMAH LULUH "

Penata Tari Djoko Tutuko
Penata Gending : Suwito
Synopsis

" PIYANGKUH TEMAH LULUH ", yang berarti suatu
keangkuhan, luluh karena dilawan dengan kesa-
baran dan kebi jaksanaan, Hal ini tergambarkan
dari peran-peran yang ada dalam cerita ini
yaitu :

- Peran Narasoma, yang mempunyal watak
sombong, angkuh dan tinggi hati,

- Peran Endang Pujowati, yang bersifat
lembut, setia terhadap suami walaupun
ia harus mengorbankan ayah yang sa -
ngat ia cintainya.

- Peran Bhagaspati, yang mempunyai ujud
raksasa tetapl berhati lembut, berbudi
luhur dan penuh dengan kebi jaksanaan.
Demi kebahagiaan putrinya ia relakan
dirinya mati ditangan menantunya,

Jalan cerita :

I, INTRODUKSI
Di Kerajaan Mandroko, prabu Mandroko bermaksud
mengawinkan putranya yaitu Narasoma, tetapi ditolak oleh Narasoma
bahkan akhirnya Narasoma meninggalkan istana.

- II, BABAK I
Narasoma sampai di tengah hutan, bertemu dengan
Bhagawan Bhagaspati, yaitu seorang raksasa yang sedang mencari se-
seorang karena permintaan putrinya bernama Endang Pujowati. Sete-
lah sang Bhagawan merasa yakin bahwa Narasomalsh yYang ia cari,
maka Narasome dibawa ke Padepokan Hargobelah dengan paksa, karena
Narasoma menolak untuk dikawinkan dengan putrinya,

ITI. BABAK IT

Endang Pujowati bahagia telah mendapatkan suami
impiannya, Ketika sedang dihadap putri-putri Padepokan .datanglah
Nerasoma, mereka kemudian memadu kasih, Dalam hati Narasoma merasa
kecewa mempunyai mertua seorang raksasa, Hal ini kemudian diuta-
rakan kepada istrinya dengan mengatakan bahwa ia telah bermimpi
tidak baik, Mendengar impian itu Endang Pujowati menghadap ayahnya
ugtuk menanyakan makna dari impian suaminya,
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Impian itu bisa ditebak dengan tepat oleh sang Bhagawan, bahwa
sang Bhagawan harus mati ditangan Narasoma, karena Narasoma me-

rasa malu mempunyai mertua seorang raksasa, Setelah mendengar
isl impian suaminya, Endang Pujowati bingung dan bimbang, yang

mana ia harus pilih, suami atau ayahnya, Tetapi dengan berat
hatl ia harus merelakan ayahnya, karena ia memang betul-betul

mencintal suaminya yang kelak akan menanggung hidupnya dikemu-

dian hari, Melihat putrinya berat akan suaminya, sang Bhagawan
rela untuk menyerahkan dirinya dibunuh oleh Narasoma, Tetapi
sebelumnya sang Bhagawan akan menguji dulu akan kesaktian Na-
rasoma, kargna Narasomalah yang akan menggantikan dirinya untuk
membahagiakan putrinya. Dengan mengeluarkan aji "CONDOBIROWA"
sang Narasoma berhasil disadarkan dari kesombongan dan keang-
kuhannya, dan berjanji akan membahagiakan istrinya sepanjang
hidupnya, Setelah menitipkan putrinya, sang Bhagawan menyerah-
kan aji "CONDOBIROWA" kepada Narasoma. Akhirnya sang Bhagawan
berhasil dibunuh Narasoma.

Penari :
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13.
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GENDING - GENDING IRINGAN
PIYANGKUH TEMAH LULUH

I. Introduksi
1, Pathetan Kagok Lasem pelog nem
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